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ABSTRAK  

Kentang (Solanum tuberosum L) merupakan salah satu jenis umbi-
umbian yang bergizi. Jenis kentang yang digemari masyarakat dan sangat laku 
dipasaran untuk dikonsumsi adalah kentang merah dan kentang kuning. Zat gizi 
yang terkandung di dalam kentang salah satunya yaitu vitamin C. Vitamin C 
merupakan salah satu jenis vitamin yang larut dalam air dan mempunyai peranan 
penting dalam menangkal berbagai penyakit. Pengukuran kadar vitamin C dapat 
dilakukan dengan titrasi menggunakan 2,6 diklorofenol indofenol.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C serta 
perbedaan kadar vitamin C pada kentang merah dan kentang kuning secara 
titrasi 2,6 Diklorofenol Indofenol. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisa kuantitatif 
dengan cara titrasi volumetri menggunakan larutan titer 2,6 Diklorofenol 
Indofenol. Dimana terjadi reaksi reduksi 2,6 Diklorofenol Indofenol dengan 
adanya vitamin C dalam larutan asam. Titrasi ditandai dengan perubahan warna 
dari larutan tidak berwarna menjadi larutan merah muda. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat kadar vitamin C pada 
kentang merah sebanyak 11,716 mg/100g sampel atau setara dengan 14% 
kebutuhan vitamin C sehari-hari dan kadar vitamin C pada kentang kuning 
sebanyak 4,842 mg/100g sampel atau setara dengan 5% kebutuhan vitamin C 
sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kentang merah dan 
kentang kuning memiliki perbedaan kadar vitamin C yaitu sebanyak 6,874 
mg/100g sampel. 
 

Kata kunci : vitamin C, kentang merah, kentang kuning, 2,6 diklorofenol indofenol 
Daftar bacaan : 31 (1981-2022) 
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ABSTRACT 

Potato (Solanum tuberosum L) is a type of tuber that is rich in nutrients. 
The types of potatoes that are popular with the public and are selling well in the 
market are red and yellow potatoes. One of the nutrients contained in potatoes is 
vitamin C. Vitamin C is a type of vitamin that can dissolve in water and plays an 
important role in warding off various diseases. Measurement of vitamin C levels 
can be done by titration using 2,6 dichlorophenol indophenol. 

This study aims to determine the levels of vitamin C and the differences in 
levels of vitamin C in red and yellow potatoes by titration of 2,6 Dichlorophenol 
Indophenol. 

This research is a quantitative analysis carried out by volumetric titration 
using a titer solution of 2,6 Dichlorophenol Indophenol. The presence of vitamin C 
in an acidic solution was indicated by a reduction reaction of 2,6 Dichlorophenol 
Indophenol, while the titration was indicated by a change in the color of the 
solution, from colorless to pink. 

Through research results it is known that the level of vitamin C in red 
potatoes is 11,716 mg/100g, or equivalent to 14% of the daily requirement of 
vitamin C; and levels of vitamin C in yellow potatoes is 4.842 mg/100g or 
equivalent to 5% of the daily requirement of vitamin C. 

This study concluded that the levels of vitamin C contained in and red and 
yellow potatoes are different by 6.874 mg/100g sample. 
 

Keywords : vitamin C, red potatoes, yellow potatoes, 2,6  dichlorophenol   
indophenol 
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